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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca siswa kelas 
II Sekolah Dasar. Masalah yang sering di dapatkan di sekolah dasar adalah guru masih 
menggunakan metode konvensional sehingga siswa hanya berperan secara pasif dan guru 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa hanya menerima informasi dari guru. Salah satu 
metode yang baik digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu metode reading 
aloud bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap 
Keterampilan Membaca Siswa Kelas II Sekolah Dasar, Mengetahui gambaran keterampilan 
membaca siswa sebelum dan setelah penerapan metode reading aloud membaca nyaring 
kelas II Sekolah Dasar dan mengetahui pengaruh penerapan metode reading aloud membaca 
nyaring terhadap keterampilan membaca siswa kelas II Sekolah Dasar. Pendekatan penelitian 
yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-experimental 
Desain. Variabel bebas dalam penelitian ini metode reading aloud sedangkan variabel 
terikatnya adalah keterampilan membaca siswa. Jumlah populasi yaitu 15 siswa dari seluruh 
siswa kelas II. Sampel penelitian dipilih dengan teknik simple jenuh. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Data 
dikumpulkan dari pemberian pretest, treatment dan posttest kemudian dianalisis secara 
statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan uji Paired Sample Test dengan 
menggunakan sistem IBM SPSS Statistic Version 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
(a) metode reading aloud dapat diterapkan dengan baik oleh guru dan terlaksana sesuai 
dengan tahap yang seharusnya, (b) Keterampilan membaca sebelum dan sesudah penggunaan 
metode reading aloud membaca nyaring terjadi peningkatan. Penerapan metode reading 
aloud membaca nyaring berpengaruh dan signifikan terhadap keterampilan membaca siswa 
kelas II Sekolah Dasar. 




Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
individu yang mandiri dan prosesnya dapat dimulai sedini mungkin. Penyelenggaraan 
pendidikan kearah yang lebih maju dapat menumbuh kembangkan potensi individu agar 
dapat menjadi manusia yang memiliki keterampilan, sehingga berguna baik bagi dirinya 
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidkan 
pada setiap jenjangnya.  
Keberhasilan dan peningkatan mutu pendidkan menjadi tujuan dan cita-cita bersama 






rumusan Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan bagi semua orang. Kegiatan pendidikan 
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupannya. Dengan pendidikan, kebutuhan manusia mengenai perubahan 
dan perkembangan dapat terpenuhi.  
Faktanya, mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari sempurna. Banyak faktor 
yang dapat menjadi penyebabnya. Salah satu faktornya yaitu dari guru sampai saat ini 
pembelajaran bahasa Indonesia di beberapa sekolah masih didominasi oleh kelas yang 
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan guru menjadi pemeran utama di 
dalam kelas, sehingga kurang memperhatikan kemampuan siswa. 
Selama proses pembelajaran siswa tidak terlibat langsung, siswa hanya berperan 
secara pasif dan guru lebih aktif sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak 
mengalaminya sendiri melainkan hanya menerima informasi dari guru. Hal tersebut dapat 
berdampak negatif terhadap siswa itu sendiri. Informasi dari guru tidak akan tersimpan lama 
diingatan sehingga siswa akan muda lupa mengenai materi yang telah di pelajarinya. 
Pendidikan atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya karena dari bangku sekolah dasar mereka mendapatkan 
imunitas belajar yang kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan mereka lakukan di 
kemudian hari.  Peran seorang guru sangatlah penting untuk dapat menanamkan kebiasaan 
baik bagi siswanya.  
Guru dituntut memiliki kompetensi-kompetensi yang akan meningkatkan 
keterampilan siswanya. Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki siswa dari sekolah 
dasar adalah keterampilan berbahasa yang baik. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan 
berkembang yang harus di pelajari. Keterampilan berbahasa bermanfaat dalam melakukan 
interaksi komunikasi dalam masyarakat.  Josep Broam (Supriadi, 2017) mengatakan bahwa 
bahasa adalah suatu sistem yang terstruktur  dari simbol-simbol bunyi arbiter yang di 
pergunakan oleh para anggota suatu kelompok sebagai alat bergaul satu sama lain.  
Proses berbahasa juga disebut aspek keterampilan berbahasa yang terdiri dari empat 
aspek, yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar keempat aspek keterampilan tersebut yang 
harus di kuasai. Keempat aspek keterampilan inilah yang menjadi dasar bagi kurikulum 
pendidikan di Indonesia. Khususnya keterampilan membaca harus dikuasai oleh siswa karena 
kemampuan membaca sangat berkaitan dengan seluruh proses belajar mengajar.   
Setiap keterampilan memiliki hubungan yang berurutan. Pada masa kecil dimulai 
dengan belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan 
menulis. Menyimak dan berbicara di pelajari sebelum memasuki sekolah sedangkan 





Membaca reading merupakan salah satu diantara empat keterampilan bahasa 
(menyimak, berbicara membaca, menulis) yang penting untuk dikuasai oleh setiap individu. 
Membaca seseorang dapat berinteraksi dengan perasaan dan penuh pikiran memporoleh 
informasi, dan meningkatkan ilmu pengetahuan. Keterampilan membaca mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dan strategis karena melalui membaca dapat memahami kata 
yang diucapkan.   
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tuliasan (Dalman, 2017). Kegiatan 
membaca bukan hanya kegiatan yang melibatkan prediksi ,pengecekan skema, atau decoding, 
akan tetapi juga merupakan interaksi grafofonik, sintaktik, semantik, dan skematik. 
Keterlibatan pembaca dalam mencari arti dari teks yang di baca mempengaruhinya. Hal ini di 
sebabkan mambaca sebagai proses yang sangat kompleks, dengan melibatkan semua proses 
mental yang tinggi, seperti ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan penerapan dan 
pemecahan masalah. 
Metode sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan sangat besar 
manfaatnya. Metode merupakan cara atau prosedur yang digunakan oleh guru dalam interaksi 
belajar mengajar dengan memerhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan. 
Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan belajar dan mengkhususkan 
aktivitas dimana guru dan siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Penentu 
berhasil tidaknya pendidikan dilihat dalam proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar di perlukan suatu perencanaan yang matang mulai dari 
penggunaan metode secara maksimal, strategi, pendekatan serta media. Untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa dan membuat siswa tertarik dalam kegiatan membaca guru 
seharusnya menggunakan metode yang tepat dan menarik dalam proses pembelajaran. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa yaitu 
reading aloud membaca nyaring sebuah metode atau strategi active learning (pembelajaran 
aktif), yang dirancang dengan cara membaca bersuara keras dan lantang.  
Metode membaca nyaring dapat di terapkan di kelas rendah. Tarigan (Dalman, 2017) 
Mengemukakan pendapatnya bahwa Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan 
yang merupakan alat bagi guru, siswa ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain 
atau pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, fikiran, dan perasaan seseorang 
pengarang. Guru dapat menggunakan bacaan dari buku teks atau bacaan lain yang terkait 
dengan materi pada saat itu.  Kegiatan membaca nyaring harus jelas intonasi dan lafal agar 
pendengar dapat memahami isi bacaan tersebut.  
Tujuan membaca di kelas rendah yang harus di kembangkan adalah membiasakan 
sikap membaca dengan benar, membaca nyaring, membaca lancar, membaca penggalan 
cerita. Selain itu metode membaca nyaring memberikan  pengaruh positif terhadap 
kemampuan membaca, sehingga dapat meningatkan keterampilan membaca dan dapat fokus 
pada pemahaman bacaan.   
Keuntungan metode membaca nyaring untuk anak-anak yaitu membangkitkan 
imajinasi mereka, dan memberi gagasan terhadap proses menulis mereka, keuntungan lainnya 
anak mempergunakan ucapan dengan tepat, membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, 
membaca dengan tidak terus menerus melihat pada bahan bacaan, membaca dengan 
menggunakan intonasi dan lagu yang tepat dan jelas.  
Keterampilan membaca nyaring menjadi topik yang perlu diteliti karena masih 





banyak siswa yang tinggal kelas . Kemampuan siswa dalam membaca juga masih mengalami 
kesulitan dan siswa masih kurang lancar dalam membaca. Salah satu yang dapat dijadikan 
alternatif pemecahan permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan metode reading 
aloud. 
Zumrotul fatmah dengan judul pengaruh implementasi strategi Reading Aloud 
terhadap hasil membaca santri kelas I di pondok pesantren Al-luqmaniyyah Umbulharjoyo 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan metode reading aloud dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 
bahasa Indonesia. 
Siti Maryani dengan judul Implementasi strategi Reading Aloud dalam upaya 
peningkatan kemampuan membaca alqur’an materi tajwid (Mad’iwadh, mad layyin dan 
Mad’aridh lissukun) di kelas VIII MTS Nurul Ulum Purajaya Kabupaten lampung Barat 
Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan membaca alqur’an 
siswa kelas VIII MTS Nurul Ulum dapat ditingkatkan dengan upaya implementasi strategi 
reading aloud. Hal ini dibuktikan kemampuan membaca alqur’an kategori baik dan baik 
sekali pada siklus I 58,8 % meningkat 23,5 % dari hasil pra-survei yang hanya 35,3 %. 
Pina Santika dengan judul Pengaruh Metode Reading Aloud dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di Min I Mukomuko Bengkulu 
Tahun Ajaran 2019.  Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan metode reading aloud 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III di Min I 
Mukomuko. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul pengaruh Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap Keterampilan 
Membaca Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-eksperimental 
Design dan termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Pre-Eksperimental Design 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode reading aloud terhadap keterampilan 
membaca siswa kelas II Sekolah Dasar. Peneliti menggunakan jenis penelitian Pre-
eksperimental Design karena peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel-variabel 
dari luar yang dapat mempengaruhi penelitian ini. Hasil penelitian eksperimen yang 
merupakan variabel dependen yaitu keterampilan membaca yang bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independent yaitu metode reading aloud.  
Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest desaign. Desain 
ini dilakukan tes awal (pre-test) mengenai pembelajaran, setelah itu diberi perlakuan dengan 
menerapkan metode reading aloud, kemudian pada akhir pembelajaran diberi tes akhir (Post-
test) dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesuadah di beri perlakuan. Desain penelitian 
yang digunakan adalah one-group pretest-posttest desaign. Desain ini dilakukan tes awal 
(pre-test) mengenai pembelajaran, setelah itu diberi perlakuan dengan menerapkan metode 
reading aloud, kemudian pada akhir pembelajaran diberi tes akhir (Post-test) dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesuadah di beri perlakuan. Populasi pada penelitian ini yaitu 
keseluruhan siswa kelas II Sekolah Dasar yang terdiri dari 15 siswa tahun ajaran 2019/2020. 





teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal tersebut 
sering dilakukan apabila jumlah populasi kurang dari 30 orang. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas II Sekolah Dasar tahun ajaran 2019 / 2020 yang berjumlah 
15 orang.  
Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan pertama 
sebagai pretest. Pertemuan kedua dan ketiga treatment. Pertemuan keempat sebagai 
posttest. Waktu yang digunakan pada setiap pertemuan disesuaikan dengan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Metode atau teknik pengumpulan data adalah digunkan 
adalah Observasi, Tes, Dokumentasi. 
Table 3.2 Kriteria tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran peneapan metode reading 
aloud 
Aktivitas belajar (%)                                                      Kategori 
68 – 100                                                                              Baik 
   34 – 67                                                                                 Cukup 
     0 – 33                                                                                   Kurang 




1. Gambaran Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap Keterampilan Membaca 
Siswa Kelas II Sekolah Dasar 
pada pertemuan I proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menerapkan metode 
reading aloud memporoleh skor akhir 65 dan berada pada kategori cukup sedangkan pada 
pertemuan 2  proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan metode reading 
aloud  memperoleh skor akhir 74 dan berada pada kategori baik. Skor akhir tersebut 
diperoleh dengan membagi skor diperoleh dengan skor maksimum dikali 100. Peningkatan 
skor perolehan untuk setiap pertemuan menunjukkan bahwa penggunaan metode reading 
aloud terlaksana dengan baik. 
2. Gambaran Keterampilan Membaca Siswa Sebelum Dan Setelah Penerapan Metode 
Reading Aloud Sekolah Dasar 
Pretest keterampilan membaca reading aloud dilaksanakan pada tanggal 21 september 2020 
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 15 orang. Sedangkan posttest dilaksanakan 23 
September 2020. Pretest dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum 
menggunakan metode reading aloud dan posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan 
membaca siswa setelah digunakan metode reading aloud. Pretest dan posttest yang diberikan 
berupa teks bacaan yang berjudul kucing. Data hasil pretest dan posttest yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSSS statistik version 25. Data hasil 





























Error Statistic Statistic 
Pretest 15 50 25 75 50.20 4.725 18.300 334.886 





       
 
Sumber: Output SPSS Versi 25.0 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas II Sekolah Dasar dengan 
subjek penelitian sebanyak 15 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest adalah 50,20 yang berada pada kategori kurang sedangkan nilai rata-rata saat posttest 
adalah 70,20 berada pada kategori baik. Data tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan keterampilan membaca siswa sebelum dan setelah diterapkan metode reading 
aloud membaca nyaring.  
3. Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap Keterampilan Membaca 
Siswa Kelas II Sekolah Dasar 
Hasil analisis statistic inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistic inferensial terlebih dahulu dilakukan uji 
analisis prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji N-gain. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah subjek penelitian berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 25.0 dengan metode One Sample Kolmogrove-Smirnov Normality Test. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh > 0.05, dan 
dikatakan tidak berdistribusi normal apabila signifikansi yang diperoleh < 0.05. Berikut 
















Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest Dan Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 
N 15 15 
Normal Parameters
a,b






Absolute .158 .165 
Positive .148 .163 
Negative -.158 -.165 
Test Statistic .158 .165 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                Sumber: Data Output SPSS Versi 25.0  
Tabel 4.2 di atas menunjukkan data uji normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogrov-smirnov Test pada Pretest dan Posttest diperoleh nilai signifikansi 0,158 > 0,05 
dan nilai signifikansi 0,16 > 0,05. Data uji normalitas menggunakan Asymp. Sig. (2-tailed) 
pada pretest dan posttest diperoleh nilai signifikansi 0,200 dan 0,200. Semua data pretest dan 
posttest berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang diperoleh pada pretest dan 
posttest untuk variabel keterampilan membaca siswa lebih besar dibandingkan taraf 
signifikansi α (0,05). 
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat hipotesis yang kedua yaitu uji linearitas. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dalam uji linearitas ini, peneliti 
menggunakan program SPSS 25.0 
Tabel 4.3 Hasil Uji Linear Antara Metode Reading Aloud  Membaca Nyaring 













(Combined) 221.021 3 73.674 .634 .609 




221.021 2 110.511 .951 .416 
Within Groups 1278.667 11 116.242   





Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Deviation from linearity sig. adalah 0,416 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan linear 
antara metode reading aloud membaca nyaring dengan keterampilan membaca  siswa. 
Kesimpulan dari uraian di atas adalah ada hubungan linear antara metode reading aloud 
membaca nyaring dengan keterampilan membaca  siswa  
b. Uji Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode Paired Samples 
Test. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata nilai keterampilan membaca 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < α. Berikut hasil 
analisis uji-t pada data pretest dan posttest Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Uji-t Metode Paired Samples Test 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 







Interval of the 
Difference 
Lower Upper 








14              
.000 
Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0  
 Dilihat dari hasil perhitungan uji-t pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -
7,476 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi atau p-value tersebut 
jauh lebih kecil dan nilai taraf signifikansi α (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan keterampilan membaca siswa kelas II Sekolah 




1. Gambaran Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud Membaca Nyaring 
Terhadap Keterampilan Membaca Siswa Sekolah Dasar  
Gambaran pengaruh penerapan metode reading aloud membaca nyaring terhadap 
siswa kelas II Sekolah Dasar dapat diketahui dari proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. Pembelajaran yang berlangsung dengan metode reading aloud membaca 
nyaring berlangsung selama dua kali pertemuan. Penerapan metode reading aloud 
membaca nyaring dilaksanakan sesuai dengan sintak menurut (Faisal (2014)) yaitu: 1) 
Pilihlah cerita atau teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan suara yang nyaring. 
panjang cerita sekitar 15-20 kata. 2) Perkenalkan cerita atau teks pada siswa sebelum 
membaca. kenalilah cerita atau teks tersebut. Dengan demikian, guru dapat mengetahui 
bagian yang perlu mendapat tekanan, kata, lafal dan intonasi. 3) Suruhlah siswa duduk 





Duduklah pada kursi rendah dekat dengan siswa sehingga siswa bisa melihat ilustrasi. 
Ilustrasi merupakan hal penting dalam membaca buku untuk siswa. 5) Bagilah teks tersebut 
berdasarkan paragrafnya atau tunjuk sejumlah siswa untuk membaca dengan suara lantang 
atau nyaring. 6) Hentikan pada beberapa bagian untuk menentukan point-point tertentu, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi contoh. 7) Berikan kesempatan kepada siswa untuk 
merenungkan atau berdiskusi apa yang telah mereka baca atau dengar. 8) Berikanlah waktu 
kepada siswa untuk mengekspresikan perasaanya secara bebas. 
Pertemuan pertama proses pembelajaran dengan menerapkan metode reading aloud 
membaca dengan skor yang diperoleh 65 yang tergolong pada kategori cukup. Pertemuan 
kedua, proses pembelajaran tergolong baik dengan skor 74. Keterlaksanaan penerapan 
metode reading aloud membaca nyaring mengalami peningkatan yaitu dari 65 menjadi 74. 
Hal tersebut dikarenakan langkah-langkah penerapan metode reading aloud membaca 
nyaring dilaksanakan dengan baik . Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode reading aloud membaca nyaring pada 
pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. 
2. Gambaran Keterampilan Membaca Siswa Sebelum Dan Setelah Penerapan Metode 
Reading Aloud Membaca Nyaring Kelas II Sekolah Dasar 
Keterampilan membaca siswa sebelum penerapan metode reading aloud membaca 
nyaring memperoleh skor rata-rata sebesar 50,20 dengan kategori kurang, sedangkan 
keterampilan membaca siswa sesudah penerapan metode reading aloud membaca nyaring 
memperoleh skor rata-rata sebesar 70,27 dengan kategori baik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan keterampilan membaca siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan metode reading aloud membaca nyaring. 
3. Pengaruh Penerapan Metode Reading Aloud Terhadap Keterampilan Membaca 
Siswa Kelas II Sekolah Dasar 
Teknik analisis data yang digunakan ada dua macam yaitu pengolahan data dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pengolahan data statistic 
digunakan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum dan setelah menerapkan 
metode reading aloud membaca nyaring, sedangkan statistik inferensial untuk pengujian 
hipotesis. 
Uji yang pertama dilakukan adalah uji normalitas yang termasuk uji prasyarat data. 
Uji normalitas keterampilan membaca siswa menggunakan Kolmogorov-smirnov 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji yang kedua adalah uji linearitas 
menggunakan tabel anova dengan melihat nilai signifikan yang menyatakan bahwa data 
dinyatakan linear atau berhubungan. 
Uji hipotesis menggunakan analisis statistik inferensial dengan uji paired samples 
test digunakan untuk melihat nilai sig.(2-tailed) data kelas yang dikumpulkan. Uji hipotesis 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
membaca siswa dengan penerapan metode reading aloud membaca nyaring pada proses 
pembelajaran. Hasil data statistik dilihat pada nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini 
berarti signifikansi data lebih kecil dari taraf signifikansi α (0,000 < 0,05), sehingga 
hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode reading aloud membaca nyaring berpengaruh terhadap 







KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran metode reading aloud membaca nyaring terhadap keterampilan membaca 
siswa kelas II sekolah dasar dapat dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan persentase 
yang diperoleh untuk setiap pertemuan mengalami peningkatan dari pertemuan I skor 
yang diperoleh 65 yang tergolong pada kategori cukup. Pertemuan II, skor yang 
diperoleh 74 tergolong baik.  
2. Keterampilan membaca sebelum dan sesudah penggunaan metode reading aloud 
membaca nyaring terjadi peningkatan. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 
50,20 dan posttest sebesar 70,27. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan membaca siswa sebelum dan sesudah penerapan metode reading aloud 
membaca nyaring. 
3. Penerapan metode reading aloud membaca nyaring berpengaruh dan signifikan terhadap 
keterampilan membaca siswa kelas II Sekolah Dasar. Hal tersebut diketahui setelah 
dilakukan uji hipotesis menggunakan paired sample test diperoleh nilai asymp sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan saran: 
 
1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya dapat menindak lanjuti pemanfaatan 
Penerapan metode reading aloud membaca nyaring bagi siswa kelas II dalam 
meningkatkan keterampilan membaca. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode yang lebih bervariasi 
dan menarik, sehingga siswa termotivasi ingin lebih mengetahui dengan jelas. 
3. Sebaiknya pihak sekolah memberikan pelatihan kesempatan kepada guru untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan proses dan 
hasil belajar yang baik. 
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